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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillaah, Allaah SWT telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, 

sehingga proses Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Strategi Pemberantasan 

Korupsi bagi siswa kelas X dan XI DKV  SMK NU Ungaran” dapat berjalan lancar. 

Pengabdian kepada Masyarakat  disusun untuk kelangkapan administrasi laporan 

Penguatan nilai-nilai Antikorupsi dalam rangkan Pencegahan Korupsi bagi siswa kelas X 

dan XI DKV  SMK NU Ungaran. Pengabdian kepada Masyarakat yang sederhana ini 

masih banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran diharapkan demi perbaikan ke 

depan. 

Melalui kesempatan yang baik ini dengan segala kerendahan hati menyampaikan 

banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses 

menyelesaikan pengabdian kepada masyarakat ini,  terutama kepada yang terhormat: 

1. Dr. Sri Rahayu, SE, M. Si. Selaku ketua LPPM UNDARIS yang telah memberi 

dukungan berupa surat tugas dalam pengabdian ini. 

2. Kepala SMK NU Ungaran yang telah memberikan ijin untuk melakukan pengabdian 

3. Kepada semua pihak yang telah memberi motivasi dan dukungan dalam penyelesaian 

pengabdian kepada masyarakat ini 

Semoga Allaah SWT  memberi balasan amal baik kepada pihak-pihak yang telah 

membantu dan mendukung dalam rangka penyelesaian pengabdian ini. 

        Ungaran, 18 Juni 2025 

Ketua Pengabdi 

           

Ttd 

 

        Drs. Abdul Karim, M. H. 

       NIDN  0618096201 
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A. Latar belakang, Maksud, dan Tujuan Penyuluhan 

1. Latar Belakang 

Korupsi merupakan Tindakan penyalahgunaan kekuasaan atau 

wewenang yang dipercayakan kepada seseorang untuk kepentingan 

pribasi atau kelompok, yang merugikan kepentingan umum atau negara, 

istilah korupsi berasal dari Bahasa Latin corruption yang berarti 

Tindakan merusak atau menghancurkan, serta kebusukan dan 

ketidakjujuran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

korupsi adalah penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara, 

perusahaan, atau organisasi untuk keuntungan pribadi atau orang 

lain.dampaknya tidak hanya bersifat ekonomi tetapi juga moral, 

menyebabkanketidakpercayaan masyarakat terhadap institusi publik. 

Untuk mengatasi korupsi, pendidikan anti korupsi menjadi startegi 

preventif yang sanagt penting. Selain memberikan pemahaman tentang 

dampak buruk korupsi, pendidikan ini bertujuan untuk membantuk 

karakter, integritas, dan kesadaran moral masyarakat, terutama generasi 

muda. Pemerintah telah menegaskan urgensi pendidikan anti korupsi 

melalui kebijakan seperti Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2004 dan 

Undang-Undang No. 30 Tahun 2002 yang menegaskan pentingnya 

pendidikan anti koruspsi di semua jenjang pendidikan guna membangun 

masyarakat yang berintegritas dan bebas korupsi. 

Pendidikan anti koruspi terbukti meningkatkan pengetahuan daan 

kesadaran masyarakat serta membangun budaya integritas. Penyuluhan 

berperan dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, transparansi dan 

akuntabilitas, serta mendorong partisipasi aktif dalam upaya 

pemberantasan korupsi. Dengan pendekatan ini, diharapkan lahir 

generasi yang menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan 

yang bersih, adil, dan bebas dari praktik korupsi. 

2. Maksud dan Tujuan Penyuluhan 

Tujuan dilakukannya penyuluhan ini untuk menguatkan nilai-

nilai anti korupsi sejak dini kepada siswa SMK NU Ungaran, agar: 
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a. Mengetahui pengertian korupsi 

b. Mengetahui bentuk-bentuk korupsi 

c. Mengetahui dampak korupsi di berbagai aspek 

d. Mengetahui faktor-faktor penyebab korupsi 

e. Strategi pemberantasan Korupsi 

 

Dengan harapak siswa yang telah mengikuti penyuluhan dapat 

bermanfaat untuk dirinya dapat mencegah korupsi dan tindak korupsi 

serta mampu meningatkan teman untuk tidak melalukan tindak korupsi, 

sehingga berimbas kepada siswa, keluarga, remja, dan masyarakat serta 

yang lainnya. 

 

B. Tempat, Waktu, Tim yang Terlibat, Persiapan dan Rencana Kegiatan 

1. Tempat penyuluhan Pendidikan Antikorupsi, di SMK NU Ungaran Jl. 

Kaligarang nomor 9, Ungaran, Kabupaten Semarang. 

2. Waktu: Sabtu, 14 Juni 2025 

3. Tim yang terlibat 

Para pihak yang terlibat adalah Guru SMK NU Ungaran (Bu Puji), 

Selaku Guru PPkn Di SMK NU Ungaran,  Kharisma Indah N.H., M. 

Ilham Zamaschsyari, Anisa Dian Fitri dan Ahmanul Indra Saputra selaku 

mahasiswa Prodi PPKn Semester 4 UNDARIS, bersama-sama 

melaksanakan penyuluhan Strategi Pencegahan Korupsi di SMK NU 

Ungaran. 

4. Persiapan pelaksanaam 

  Menyusun Materi PPT untuk Sosialisasi Pendidikan Anti-Korupsi 

Di SMK NU Ungaran. Dan Membuat soal-soal Pre-Test dan Post-Test 

yang akan di gunakan untuk bahan sosialisasi, dengan Tema “Strategi 

Pemberantasan Korupsi”. 

5. Rencana kegiatan pelaksaan penyuluhan 

a. Meminta surat pengantar dari Fakultas untuk melakukan survei ke 

SMK NU Ungaran; 
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b. Koordinasi dengan Guru Mata Pelajaran PPKn di SMK NU Ungaran 

untuk persiapan penyuluhan pada tanggal, 12 Juni 2025; 

c. Koordinasi teknis pelaksanaan penyuluhan dengan materi Strategi 

Pencegahan Korupsi  dengan Waka Kurikulum dan Guru PPKn 

SMK NU Ungaran pada tanggal 12Juni 2025. 

 

C. Jumlah Peserta Kegiatan, Hasil Kegiatan, dan Hambatan 

1. Jumlah peserta yang hadir dan terlibat dalam kegiatan penyuluhan adalah 

gabungan siswa dari beberapa kelas di SMK NU Ungaran yang 

berjumlah 39 siswa.  

2. Penyuluhan ini dibantu oleh empat orang mahasiswa dengan pembagian 

tugas, satu mahasiswa membantu persipan penyuluhan, mengisi daftar 

hadir, satu mahasiswa mendokumentasikan. Kemudian dua mahasiswa 

lainnya untuk menyiapkan dan menganalisis link pertanyaan untuk pre 

test dan post test. 

3. Hasil kegiatan Penyuluhan “Strategi Pemberantasan Korupsi bagi Siswa 

kelas X dan XI SMK NU Ungaran” sebagai berikut:  

a. Perkenalan diri dengan siswa didalam kelas 

b. Sebelum dilanjutkan materi penyuluhan Tim Pengabdi 

menyampaikan informasi kepada siswa agar mengisi pre test melalui 

link google form untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 

tentang pendidikan antikorupsi. Dalam hal ini semua siswa yang 

hadir didalam kelas mengerjakan google form yang diberikan. Siswa 

diberi waktu 10 menit untuk menjawab 15 soal multiplechoice / 

pilihan ganda melalui link pre-test yang ada di google form 

sebagaimana digambarkan pada distribusi poin total di bawah ini. 

Dari 39 siswa yang memperoleh nilai 14 dua orang, nilai 40 satu 

orang, nilai 47 satu orang, nilai 48 tiga orang, nilai 53 tiga orang, 

nilai 54 satu orang, nilai 66 satu orang, nilai 67 dua orang, nilai 74 

empat orang, nilai 76 satu orang, nilai 81 empat orang, nilai 88 lima 

orang, 94 sembilan orang, dan nilai 100 satu orang. Kemudian hasil 
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pre tesnya rerata diperoleh nilai 71,62%. Dengan distribusi di bawah 

ini  

 

c. Meyampaikan materi penguatan nilai-nilai antikorupsi meliputi: 

Pengertian Korupsi; Tujuan pendidikan antikorupsi; sebab-sebab 

timbulnya korupsi; faktor penyebab korupsi; nilai-nilai antikorupsi; 

pencegahan korupsi, kegiatan nyata anti korupsi, dan budaya malu 

bagi siswa. 

d. Pada saat proses menjelaskan materi penyuluhan ada beberapa hal 

untuk penguatan nilai-nilai antikorupsi, yaitu: 

1) Tim pengabdi bertanya kepada siswa tentang pengertian korupsi 

yang mereka ketahui, banyak siswa yang menjawab dengan kata 

menggelapkan uang, dan banyak juga yang menjawab dengan 

bercanda. 

2) Tim pengabdi lalu memberikan penjelasan tentang korupsi 

menurut dari definisi KBBI (penyelewengan uang), dan menurut 

dari World Bank (pelanggaran standar etika global) 

3) Tim Pengabdi menanyakan apa saja yang termasuk kedalam 

korupsi di lingkungan sekolah. Kebanyakan menjawab tentang 

menggelapkan uang pembayaran spp yang harusnya dibayarkan 

ke pihak sekolah. Lalu, Tim Pengabdi menanyakan kepada salah 

satu siswa apakah dia pernah menggelapkan uang spp dan malah 
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menggunakannya untuk membeli jajan. Siswa menjawab “Tidak 

pernah kak, aman” lalu Tim Pengabdi memberikan tepuk tangan 

kepada siswa tersebut. 

4) Tim Pengabdi bertanya kepada semua siswa, siapa yang pernah 

tukar menukar lembar jawaban atau mencontek saat ujian? 

Banyak siswa yang menjawab pernah. Kemudian Tim Pengabdi 

menjelaskan bahwa Tindakan tersebut adalah salah satu bentuk 

korupsi yang terjadi di lingkungan sekolah. Tim pengabdi 

meminta untuk siswa untuk berjanji untuk setelah diberikan 

materi, para siswa tidak akan mengulangi perbuatan korupsi 

tersebut. Siswa mengucapkan janji dengan keras bersama – sama.  

5) Setelah tanya jawab penguatan nilai-nilai antikorupsi tersebut 

Tim Pengabdi menyelesaikan materi. Sebelum materi diakhir 

semuai siswa selanjutnya diberikan waktu 10 menit untuk 

menjawab 15 soal multiplechoice / pilihan ganda yang ada di link 

post-test yang sama di google form sebagaimana digambarkan 

pada distribusi poin total di bawah ini. 39 siswa mengerjakan post 

test yang memperoleh nilai 13 satu orang, nilai 27 satu orang, 

nilai 32 satu orang, nilai 45 satu orang, nilai 53 satu orang, nilai 

59 satu orang, nilai 66 satu orang, nilai 67 satu orang, nilai 73 tiga 

orang, nilai 80 lima orang, nilai 86 satu orang, nilai 87 empat 

orang, nlai 93 tiga orang, nilai 94 sebelas orang, dan nilai 100 

empat orang. Kemudian hasilnya rata - rata diperoleh nilai 

80,21%. Dengan analisis sesuai distribusi di bawah ini: 
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Dalam hal ini, nilai rerata pada saat pretest memperoleh 71,62%, setelah 

posttest memperoleh nilai rerata 80,21%. Dalam hal ini berarti ada 

peningkatan penguatan nilai-nilai antikorupsi dalam rangka mencegah 

korupsi bagi siswa kelas X dan XI SMK NU Ungaran sebesar 8,59% poin. 

 

4. Kesulitan dan hambatan dalam pelaksanaan penyuluhan PAK 

Alhamdulillaah hambatan relative tidak ada, karena partisispasi 

siswa dalam mengikuti proses penyuluhan dapat saling berinteraksi dan 

komunikasi berbagai arah dengan Tim Pengabdi. 

 

D. Kesimpulan  

Bahwa pelaksanaan penyuluhan penguatan nilai anti korupsi kepada 

siswa di SMK NU Ungaran telah terlaksana dan berhasil, dengan indikator 

sebagai berikut: 

1. Semua siswa SMK NU Ungaran yang hadir pada ruang penyuluhan Tim 

Pengabdi (sebanyak 39 orang) telah mengikuti proses penyuluhan secara 

aktif, tertib, partisipatif, dan lancer sesuai harapan. 

2. Adanya peningkatan rata-rata nilai dari pre test ke post test sebesar 8,59. 

Sebelum mengikuti materi penyuluhan, peserta melakukan pre test dan 

mendapatkan rata-rata nilai 71,62. Setelah mengikuti pemaparan materi, 

peserta mengerjakan soal post test dan mendapatkan rata-rata nilai 80,21. 
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Maka dari itu dapat disimpulkan adanya peningkatan pengetahuan 

strategi pencegahan korupsi.  

Dengan terlaksananya penyuluhan ini diharapkan mampu memberi 

dampak positif bagi siswa dan lingkungan sekitarnya dalam strategi  

pemberantasan korupsi. 

 

E. Dokumentasi Kegiatan 

1. Surat Tugas penyuluhan di SMK NU Ungaran 

2. Daftar Hadir Siswa 

3. Dokumen (Foto Kegiatan) 

4. PPT Penyuluhan 
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Tim Pengabdi sedang memberikan penyuluhan Pendidikan Anti Korupsi kepada 

siswa kelas X dan XI SMK NU Ungaran 
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MATERI PENDIDIKAN ANTI KORUPSI 
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